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MOTTO 

 

َ َأ ىرَ َامَ ن ََنَ مَ ىَوَ اعَ ىَرَ عَ سَ َنَ مَ  مل َحَ ال   
 

“BARANG SIAPA YANG BERUSAHA MAKA IA AKAN MEMPEROLEH 

HASIL, DAN BARANG SIAPA YANG TIDUR MAKA TIDAK ADA YANG 

DIA DAPAT KECUALI HANYA SEBATAS MIMPI” 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Dengan ini penulis persembahkan karya ini untuk: 

 

Bapak dan Ibu di rumah, Terima kasih atas rasa sayang yang berlimpah dari mulai 

saya lahir, hingga saat ini. Terima kasih juga atas lantunan doa-doa yang tak 

berkesudahan. Serta segala hal yang telah beliau lakukan, semoga beliau selalu 

berada dalam lindungan-NYA. 

*** 

Rukyatul Marhamah, Wanita yang membangun komitmen bersama saya. 

Terimaksih atas segala support, dukungan serta doa-doa terbaik yang telah 

dipanjatkan, semoga segala keinginan dan niat baik kita diijabah. Āmīn. 

*** 

Keluarga besar (kakak, mbak, paman, bibi, dan adik-adik serta keponakan) saya di 

rumah yang telah senantiasa memberikan dukungan dan motivasi hingga saya 

sampai pada titik ini, semoga karya ini bisa memotivasi adik-adik dan keponakan 
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(Paiton, 15 Juni 2021) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, dan ū). Contoh: 

al-Islām (الإسلام ), al-Ḥadīth (الحديث ), al-Mā’ūn (الماعون ). 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” seperti khayr ( خير ), dan khawf ( خوف ). 

Kata yang berakhiran tā’ marbūṭah (ة) dan berfungsi sebagai sifat 

(modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, seperti dirāsah 

Islāmiyyah (إسلاميّة دراسة), sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”, seperti dirāsat al-Qur’ān. 

 


